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4. Konsentrasi 0,4% pelarut heksana, etanol dan metanol  

 

Gambar 10. Konsentrasi 0,4% pada Staphylococcus aureus 

 

Gambar  11. Konsentrasi 0,4% Vibriocholera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. Konsentrasi 4 % heksana, etanol dan metanol  

 

Gambar 12. konsentrasi 4% pada Staphylococcus aureus 

 

Gambar  13. konsentrasi 4% Vibriocholera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

6. Konsentrasi 40% heksana, etanol dan metanol 

 

Gambar 14. konsentrasi 40% pada Staphylococcus Aureus 

 

Gambar  15. konsentrasi 40% Vibriocholera 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

7. Diameter zona hambat dan zona halo dari ekstrak U. reticulata terhadap 

bakteri V. alginoliticus dengan menggunakan pelarut heksana, etanol dan 

methanol (Fattah, 2011) 

 

 

Gambar  16. Zona hambat dan halo dari ekstrak U. reticulata terhadap bakteri V. 
alginoliticus 

 

 

 


